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SUMMARY 

RAFIKA OKTARIDA, “Development Of Corn Leaf Blight Disease In Several 

Sweet Corn Varieties (Zea mays Saccharata Sturt L.)” (Guided by Harman 

Hamidson). 

 

 One of the major diseases that reduce maize yield with higt yield losses is 

leaf blight disease caused by Exserohilum turcicum (Pass.) Leonard et Sugss. 

Planting resistant varieties is the most effective way of controlling and 

recommended as safe for the environment. This research aims to understand and 

learn about development of leaf blight disease and the type of resitance level of 

maize varieties on attack of leaf blight disease.  

Experimental design used was Randomized Block Design (RBD) with 3 

(three) treatments and 7 (seven) replications, in order to obtain 21 units of the 

experiment. Each treatment is based on the differences in varieties. These varieties 

are varieties Love Sweet, Bonanza and MB-01 Sweet. The variables measured 

were the severity of disease. The observation made at intervals of two days as 

much as 10 times. Based on the overall research results the use of several varieties 

significantly affected the incidence and intensity of leaf blight (E. turcicum). The 

results of this study showed that the difference in response of resistance varieties 

Love Sweet, Bonanza and MB-01 Sweet against leaf blight caused by the fungus 

E. turcicum. The highest severity was found in varieties Bonanza followed by 

Love Sweet varieties, while the lowest was found in varieties MB-01 Sweet. As 

for the results of the production of disease attacks have no significant effect on the 

weight of corn cobs. 

 

Keywords: Zea mays Saccharata Sturt L., corn varieties, leaf blight disease 

Exserohilum turcicum,  

 

 

 

 

  



 
 

 

RINGKASAN 

RAFIKA OKTARIDA. “Perkembangan Penyakit Hawar Daun Jagung Beberapa 

Varietas Jagung Manis ( Zea mays Saccharata Sturt L.)” (Dibimbing oleh 

Harman Hamidson). 

 

Salah satu penyakit utama yang dapat mengakibatkan kehilangan hasil 

yang tinggi adalah penyakit hawar daun yang disebabkan oleh jamur Exserohilum 

turcicum (Pass.) Leonard et Sugss. Penanaman varietas tahan merupakan cara 

pengendalian yang paling efektif dan dianjurkan karena aman bagi lingkungan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari perkembangan 

penyakit hawar daun dan tingkat ketahanan beberapa varietas tanaman jagung 

terhadap serangan penyakit hawar daun.  

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 3 perlakuan dan 7 ulangan, sehingga diperoleh 21 unit percobaan. 

Masing-masing perlakuan di dasarkan atas perbedaan varietas. Varietas tersebut 

adalah varietas Love Sweet, Bonanza, dan MB-01 Sweet. Peubah yang diamati 

adalah keparahan penyakit. Pengamatan  dilakukan dengan interval dua hari sekali 

sebanyak 10 kali. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan penggunaan 

beberapa varietas berpengaruh nyata terhadap keparahan penyakit hawar daun. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan respon ketahanan 

varietas Love Sweet, Bonanza, dan MB-01 Sweet terhadap penyakit hawar daun 

yang disebabkan oleh jamur Exserohilum turcicum. Keparahan penyakit tertinggi 

ditemukan pada varietas Bonanza kemudian disusul oleh varietas Love Sweet 

sedangkan yang terendah ditemukan pada varietas MB-01 Sweet. Sedangkan 

untuk hasil produksi serangan penyakit  berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 

tongkol jagung. 

 

Kata Kunci: Zea mays Saccharata Sturt L, varietas jagung, penyakit hawar daun 

(Exsrohilum turcicum) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia jagung menjadi salah satu tanaman pangan penting setelah 

padi.  Jagung juga mempunyai arti penting dalam pengembangan industri seperti 

industri pangan karena sebagai sumber karbohidrat dan protein maupun industri 

pakan ternak, khususnya pakan ayam.  Peningkatan permintaan jagung umumnya 

sesuai dengan meningkatnya jumlah penduduk dan industri pangan.  Semakin 

berkembangnya industri pangan di Indonesia maka kebutuhan jagung juga akan 

meningkat (Bantacut et al, 2015). 

Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi penyumbang produksi jagung 

nasional. Berdasarkan data produksi tanaman pangan, produksi jagung di 

Sumatera Selatan tahun 2015  mencapai 289.007 ton, berada di urutan ke-11 dari 

34 provinsi penyumbang produksi jagung nasional (Badan Pusat Statistik, 2019).     

Sumatera Selatan memiliki agroekosisitem yang beragam, sehingga dalam usaha 

peningkatan produksi jagung, produktivitas lahan juga harus diupayakan. Tinggi 

rendahnya produksi jagung disuatu daerah dapat dipengaruhi oleh tenaga kerja, 

benih dan luas lahan (Fermadi, 2015).  Ogan Ilir menjadi salah satu kabupaten 

yang telah memanfaatan lahan kering untuk tanaman jagung (Soehendi dan 

Syahri, 2013).  Pada tahun 2015 produksi jagung di Ogan Ilir mencapai 437 ton 

dengan luas panen mencapai 104 ha dan terus meningkat pada tahun 2016 dan 

2017 yakni masing-masing 234 dan 570 ha (BPS Sumsel, 2019). 

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt L.) merupakan komoditas 

pertanian yang sangat digemari dan menjadi salah satu tanaman alternatif bagi 

petani.  Jagung  manis memiliki umur relatif pendek sehingga masa panen cukup 

singkat, dengan harga yang relatif bertahan.  Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil jagung manis adalah dengan 

melakukan pemuliaan tanaman.  Pemuliaan tanaman dilakukan bertujuan untuk 

mendapatkan varietas unggul berdaya hasil tinggi (Sujiprihati et al., 2006). 

Dalam usaha peningkatan produksi, terdapat kendala penting yaitu serangan 

dari kelompok penyakit yang dapat mengganggu proses pertumbuhan tanaman 

jagung manis dan terdapat beberapa jenis yang dapat menyebabkan penurunan 
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hasil atau bahkan menyebabkan gagal panen.  Umur yang relatif pendek sangat 

memungkinkan frekuensi penanaman yang lebih intensif sehingga dapat menjadi 

faktor pendukung berkembangnya suatu penyakit.  Dalam proses perkembangan 

penyakit, terdapat faktor pendukung salah satunya adalah tanaman inang. 

Frekuensi penanaman yang tinggi dan penggunaan varietas yang sama juga dapat 

menyebabkan perkembangan penyakit menjadi tinggi (Semangun, 2008).  

Penyakit-penyakit yang sering terdapat pada tanaman jagung adalah bulai, 

busuk batang bakteri, bercak daun, karat daun, dan hawar daun (Wakman dan 

Burhanuddin, 2007).  Penyakit hawar daun termasuk penyakit penting pada 

tanaman jagung karena dapat menyebabkan kehilangan hasil mencapai 50% 

(Talanca, 2015). Kerugian besar dapat terjadi bila serangan patogen terjadi 

sebelum pemunculan bunga jantan (Semangun, 2008). Penyakit ini dapat 

menginfeksi tanaman jagung dari fase pertumbuhan vegetatif dan generatif 

sehingga dapat menurunkan produksi sebesar 70% (Djaenuddin et al, 2018).  

Gejala hawar daun pada awal infeksi gejala berupa bercak kecil, berbentuk 

oval memanjang kemudian bercak semakin memanjang berbentuk ellips.  Bercak 

akan meluas dan beberapa bercak dapat menyatu sehingga menyebabkan jaringan 

daun mati (nekrosis) (Wakman dan Burhanuddin, 2007; Latifahani et al, 2014). 

Patogen penyakit hawar daun dapat disebarkan oleh angin dan percikan air dan 

dapat bertahan pada sisa-sisa tanaman yang terinfeksi, sehingga hawar daun 

hampir selalu dijumpai pada areal pertanaman jagung.  Berdasarkan uraian 

tersebut tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui perkembangan 

penyakit hawar daun jagung pada beberapa varietas jagung manis.   

1.1.Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perkembangan penyakit hawar daun pada beberapa varietas 

jagung manis ? 

2. Bagaimana tingkat ketahanan beberapa varietas jagung manis terhadap 

serangan penyakit hawar daun ? 
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1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perkembangan penyakit hawar daun pada beberapa varietas 

jagung manis   

2. Mengetahui tingkat ketahanan setiap varietas jagung manis terhadap 

serangan penyakit hawar daun.  

1.3. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan adalah diduga perkembangan penyakit 

hawar daun pada beberapa varietas jagung manis berbeda-beda dan diduga 

varietas yang memiliki ketahanan yang rendah terhadap penyakit hawar daun 

adalah varietas Bonanza. 

1.4.  Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

perkembangan penyakit hawar daun dan tingkat ketahanan beberapa varietas 

jagung manis terhadap serangan penyakit hawar daun. 
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